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INTISARI 

 
Industri batik menghasilkan limbah cair yang mengandung bahan berbahaya,, 

sehingga membahayakan bagi mahluk hidup dan lingkungan. Mengatasi 

pencemaran lingkungan perlu pengolahan limbah yang ramah lingkungan yaitu 

bioremediasi. Bioremediasi dapat dilakukan menggunakan bakteri untuk 

merombak bahan dalam limbah. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

bakteri indigenus dominan dari dan untuk mengetahui campuran bakteri indigenus 

yang efektif dalam pengolahan limbah limbah cair batik menggunakan metode 

penambahan campuran isolat bakteri dominan. Hasil isolasi bakteri dari limbah 

cair batik pewarna napthol merah ditemukan 3 isolat bakteri dominan yaitu AD1 

menyerupai genus Bacillus, AD2 menyerupai Pseudomonas dan AD3 menyerupai 

Zoogloea. Isolat  bakteri tersebut dibuat variasi campuran bakteri berdasarkan 

volume isolat AD1, AD2 dan AD3 yaitu campuran 1 (50% : 25% : 25%), 

campuran 2 (25% : 50% : 25%), campuran 3 (25% : 25% : 50%) dan campuran 4 

(33% : 33% : 33%), sedangkan perlakuan kontrol tidak dilakukan penambahan 

campuran bakteri. Pengukuran degradasi limbah cair batik dilakukan dengan 

pengukuran pada hari ke-7 dan hari ke-14. Hasil menunjukkan bahwa pada 

perlakuan penambahan campuran bakteri dan perlakuan kontrol dapat melakukan 

remediasi limbah cair batik, namun memiliki kemampuan yang berbeda-beda. 

Kemampuan variasi campuran bakteri dalam remediasi berdasarkan parameter 

suhu, pH (derajat keasaman), BOD (Biological Oxygen Demand), COD 

(Chemical Oxygen Demand), TDS (Total Dissolved Solid), TSS (Total Solved 

Solid) dan logam Cu (Tembaga). Variasi campuran 4 dianggap memiliki 

kemampuan yang efektif dalam remediasi limbah cair batik pewarna napthol 

merah. Campuran 4 dapat menurukan konsentrasi BOD sebesar 5,2%, COD 

sebesar 13,88%, TDS sebesar 17,63% dan logam Cu sebesar 74,63%. 


